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 Oleh  

 

Nia Kurniati 

 

 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan sintaks/langkah model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended terkait kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang valid dan praktis. Penelitian ini mengacu pada Borg 

& Gall dimulai dari penelitian dan pengumpulan data, perencanaan pengembangan 

desain produk awal, uji coba lapangan awal, dan revisi hasil uji coba lapangan awal. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 9 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2020/2021. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 

angket, dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

sintaks atau tahapan model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open 

Ended terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang meliputi 

pemberian masalah open ended, pencarian fakta, penemuan ide, penemuan solusi 

masalah, presentasi hasil, serta analisis dan penerimaan solusi telah memenuhi 

kriteria valid dan praktis; (2) model Creative Problem Solving dengan pendekatan 

Open Ended pada materi Trigonometri didukung oleh perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP, LKPD, dan tes kemampuan berpikir kreatif yang memenuhi 

kriteria valid dan praktis. 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE DEVELOPMENT OF CREATIVE PROBLEM SOLVING MODEL 

WITH AN OPEN ENDED APPROACH TO STUDENT'S 

MATHEMATICAL CREATIVE THINKING ABILITY 

 

 

By 

 

Nia Kurniati 

 

 

This research aims to produce a syntax/steps of a Creative Problem Solving learning 

model with an open ended approach related to valid and practical mathematical 

creative thinking ability. This research refers to Borg & Gall starting from research 

and data collection, planning the development of initial product designs, initial field 

trials, and revising the results of initial field trials. The research subjects were 

students of grade X SMA Negeri 9 Bandar Lampung in the 2020/2021 academic 

year. The research data were obtained through observation, interviews, 

questionnaires, and tests of students' mathematical creative thinking ability. The 

data analysis technique used is descriptive statistics. The results showed that (1) the 

syntax/steps of the Creative Problem Solving model with an Open Ended approach 

which include providing open-ended problems, fact finding, idea finding, problem 

solutions finding, presenting results, as well as analyzing and accepting solutions 

that have met valid and practical criteria; (2) the Creative Problem Solving model 

with an Open Ended approach on Trigonometry material is supported by learning 

tools in the form of a syllabus, lesson plans, worksheets, and creative thinking 

ability tests that meet valid and practical criteria. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru, siswa maupun sumber 

belajar yang terjadi secara terarah menuju tujuan tertentu. Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2013 Nomor 65, menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. 

Peran guru lebih diarahkan sebagai fasilitator untuk membimbing bagaimana siswa 

belajar, serta membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan berpikirnya.  

 

Dalam pembelajaran matematika, keterampilan berpikir yang dikembangkan 

sebaiknya sudah menjangkau keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order 

Thinking). Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan untuk 

menghubungkan, memanipulasi serta mengubah pengetahuan dan pengalaman 

yang telah dimiliki untuk berpikir kritis dan kreatif dalam upaya membuat 

keputusan saat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Soeyono, 

2014). Selain itu, Kusumaningrum dan Saefudin (2012) mengungkapkan bahwa 
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berpikir matematis tingkat tinggi merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang mencakup kemampuan berpikir logis, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir reflektif. Dengan demikian, 

salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir kreatif.  

 

Tentunya, siswa sebagai generasi mendatang haruslah memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang baik sebagai bekal dalam bersaing di era globalisasi yang 

penuh tantangan. Menurut Saputra (2018) berpikir kreatif merupakan kunci dari 

berpikir untuk merancang, memecahkan masalah, melakukan perubahan dan 

perbaikan, serta memperoleh gagasan baru. Selain itu, berpikir kreatif matematis 

melatih siswa untuk melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda dan 

menghubungkannya dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga menghasilkan 

solusi bervariasi yang bersifat terbuka (Utami, dkk. 2020). Pendapat tersebut juga 

diperkuat oleh Sari, Nofrianto dan Amri (2017) bahwa perkembangan beragam 

masalah yang baru, tidak akan cocok bila dipecahkan dengan solusi yang itu-itu 

saja sehingga kreativitas diperlukan untuk dapat menemukan banyak ide dan 

mampu mengaplikasikan ide dalam pemecahan masalah.  

 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis apabila 

memenuhi aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan, orisinil, 

dan elaborasi (Ismara, Halini dan Suratman, 2017). Sementara itu, Noer (2011) 

menyatakan bahwa terdapat lima aspek untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif yakni aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keterperincian 

(elaboration), kepekaan (sensitivity) dan keaslian (originality). Berdasarkan uraian 
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tersebut, berpikir kreatif matematis adalah kemampuan menemukan solusi 

bervariasi terhadap suatu masalah menggunakan indikator kepekaan (sensitivity), 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keterperincian (elaboration), dan 

keaslian (originality). 

 

Kenyataannya, hasil belajar matematika termasuk kemampuan berpikir kreatif 

masih rendah. Data Kemendikbud (Sumaryanta, dkk., 2019) menunjukkan nilai 

rata-rata Ujian Nasional (UN) matematika siswa SMA Swasta maupun Negeri di 

Indonesia untuk empat tahun terakhir masih tergolong rendah dan tidak stabil, yaitu 

51,45 pada tahun 2016; 41,26 pada tahun 2017; 39,19 pada tahun 2018; dan 39,33 

pada tahun 2019. Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

(2017) persentase soal-soal HOTS yang disisipkan dalam soal Ujian Nasional terus 

ditingkatkan setiap tahun, sehingga untuk mencapai nilai UN yang baik perlu 

dibiasakan bagi siswa untuk mengerjakan soal-soal berkarakter HOTS di sekolah. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa siswa SMA di Indonesia pada 

umumnya belum memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik, salah 

satunya kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif disebabkan oleh beberapa permasalahan 

dalam pembelajaran matematika. Hasil studi menunjukkan kondisi pembelajaran 

matematika cenderung berpusat pada guru (Syukur 2012), siswa kurang terlatih 

dalam memecahkan masalah terbuka (Saputri dan Sari, 2018), dan evaluasi yang 

dilakukan lebih menekankan pada aspek penguasaan bahan ajar sementara aspek 

yang berkaitan dengan kreativitas matematika siswa hampir tidak pernah disentuh 

(Suastika, 2017). Sejalan dengan itu, Ritonga, Mulyono dan Minarni (2018) 
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mengungkapkan bahwa penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif adalah 

pembelajaran yang belum memberdayakan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif, serta tidak adanya variasi dalam proses pembelajaran 

yang membuat kurangnya rasa ingin tahu siswa dalam belajar.  

 

SMA Negeri 9 Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

karakteristik seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang rendah juga terjadi di SMA Negeri 9 Bandarlampung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa mayoritas 

siswa mengalami kesulitan ketika mengerjakan persoalan matematika dalam bentuk 

soal cerita atau soal yang berbeda dari contoh yang diberikan. Hasil analisis lembar 

jawaban soal UTS semester sebelumnya juga menunjukkan bahwa siswa masih 

terfokus pada satu rumus, belum bisa mencari solusi/alternatif lain selain dari 

contoh yang diberikan oleh guru, serta belum mampu menerapkan langkah-langkah 

yang terperinci dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian, kemampuan 

berpikir kreatif siswa di SMA Negeri 9 Bandarlampung masih perlu ditingkatkan. 

 

Melihat permasalahan yang ada dan mempertimbangkan pentingnya kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa, maka guru perlu melakukan inovasi pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan Putra (2018) bahwa guru perlu merencanakan proses 

pembelajaran yang lebih bermakna dengan menggunakan model pembelajaran 

inovatif yang dapat memotivasi siswa, menarik, mengikuti perkembangan iptek, 

serta dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Selain 

itu, Rahma, dkk. (2018) mengungkapkan bahwa suasana pembelajaran yang 

mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kreatif adalah pembelajaran yang 
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memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya dalam 

aktivitas pembelajaran dan menyelesaikan masalah matematis dengan cara yang 

mereka temukan sendiri. Salah satu model pembelajaran yang memiliki 

karakteristik tersebut adalah model Creative Problem Solving (CPS). 

 

Menurut Apino (2016) CPS adalah pengembangan dari pembelajaran pemecahan 

masalah dengan tahapan pembelajarannya merupakan prosedur sistematis dalam 

mengidentifikasi tantangan, menciptakan ide dan menerapkan solusi inovatif. 

Selanjutnya, Uno dan Mohamad (2011) mengungkapkan bahwa model CPS 

berpusat pada pengajaran dan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Dalam Model CPS, guru bertugas untuk mengarahkan upaya 

pemecahan masalah secara kreatif dan menyediakan materi pelajaran atau topik 

diskusi yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan 

masalah (Panjaitan dan Karolina, 2020).  

 

Melalui model CPS, siswa lebih dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dan dapat menumbuh kembangkan keterampilan berpikirnya karena siswa dituntut 

untuk mengeluarkan ide–ide kreatif dalam menyelesaikan masalah yang belum 

mereka temukan (Anita, Anggo dan Arapu, 2015). Hal ini sesuai dengan teori 

belajar konstruktivisme, yang memandang perkembangan kognitif sebagai suatu 

proses dimana anak secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas 

melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka (Trianto, 2012). 

Dengan demikian, model pembelajaran CPS adalah model pembelajaran yang 

memberikan stimulus atau rangsangan berupa masalah yang harus dipecahkan 
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bersama sehingga siswa lebih tertantang dan termotivasi serta melibatkan dirinya 

untuk berperan aktif menyelesaikan masalah secara kreatif. 

 

Untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis tidak cukup 

hanya dengan menggunakan model pembelajaran. Diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang tepat untuk menunjang keberhasilan model pembelajaran CPS. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang memiliki kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran CPS adalah Pendekatan Open-Ended (POE). Menurut Setiawan dan 

Harta (2014) POE merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan suatu 

masalah terbuka, yaitu permasalahan yang harus diselesaikan dengan strategi 

penyelesaian lebih dari satu atau jawaban benar lebih dari satu dan hasilnya akan 

dibandingkan dalam diskusi antar kelompok.  

 

Inti dari pembelajaran POE adalah membangun kegiatan interaktif antara 

matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk menjawab permasalahan 

melalui berbagai strategi (Septiani dan Zanthy, 2019). POE memberikan 

keleluasaan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, 

menemukan, mengenali, dan menyelesaikan masalah dengan beberapa cara yang 

berbeda (Wijayanto, Budiyono dan Sujadi, 2014). Sesuai dengan teori belajar 

Vigotsky, bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan 

dengan pengalaman baru dan menantang, serta ketika mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang dimunculkan (Rachmawati, Tuti dan Daryanto, 2015). 

Dengan demikian, pendekatan Open-Ended adalah pendekatan pembelajaran yang 

menyajikan masalah terbuka, sehingga dapat memberi kesempatan kepada siswa 
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untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam menyelesaikan masalah 

melalui berbagai cara. 

 

Perpaduan model pembelajaran CPS dengan POE merupakan suatu inovasi 

pembelajaran matematika yang menekankan pada kreativitas dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang bersifat terbuka. Hal ini sejalan dengan Sukmaningrum 

(2018) yang menyatakan bahwa CPS merupakan model pembelajaran yang 

menuntut siswanya untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika 

sehingga sangat sesuai jika diterapkan dengan POE karena lebih memberikan siswa 

permasalahan yang dapat diselesaikan dengan berbagai solusi. Selanjutnya, Nurdin 

dkk (2019) mengungkapkan bahwa untuk mendorong seseorang agar dapat berpikir 

kreatif diperlukan suatu masalah yang disajikan dalam berbagai bentuk dan 

memiliki jawaban yang beragam. 

 

Melalui kegiatan diskusi dan presentasi, siswa akan lebih menghargai keberagaman 

berpikir karena setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengungkapkan ide-ide penyelesaian masalah berdasarkan pemikirannya sendiri. 

Sesuai dengan pendapat Arifah dan Asikin (2018) bahwa proses pembelajaran 

model CPS dengan POE memberikan keleluasaan kepada siswa untuk memperoleh 

pengetahuan, pengalaman, menemukan, mengenali, dan menyelesaikan masalah 

dengan beberapa cara berbeda. Banyaknya variasi jawaban yang diberikan dapat 

memancing rasa ingin tahu siswa untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan 

jawaban yang lain. Dengan begitu siswa tidak hanya menghafal tanpa berpikir, tapi 

juga dituntun untuk menggunakan keterampilan dalam memecahkan masalah 

sehingga dapat memperluas proses berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, penulis 



8 

 

tertarik untuk mengembangkan model Creative Problem Solving dengan 

pendekatan Open Ended terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah produk pengembangan model pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan pendekatan Open Ended terkait kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa? 

2. Apakah produk pengembangan model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan pendekatan Open Ended terkait kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa memenuhi kriteria valid dan praktis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghasilkan produk berupa model pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan pendekatan Open Ended terkait kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

2. Untuk menguji kevalidan dan kepraktisan produk pengembangan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended 

terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam 

pendidikan matematika, khususnya mengenai desain pengembangan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended 

terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi guru terkait 

model dan pendekatan pembelajaran sehingga dapat memberikan 

pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi peneliti lain dalam mengembangkan model dan 

pendekatan pembelajaran sehingga dapat memberikan pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

Pembahasan mengenai kreativitas dalam matematika lebih ditekankan pada proses 

berpikirnya, sehingga dalam matematika kreativitas lebih dikenal dengan berpikir 

kreatif matematis. Menurut Puspitasari, Syaifuddin dan In’am (2019) berpikir 

kreatif merupakan metode berpikir logis dan divergen dimaksudkan untuk 

membangun ide-ide baru yang dipicu oleh masalah yang tidak rutin dan menantang. 

Sejalan dengan itu, Muti’ah, Waluya dan Mulyono (2019) mengungkapkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan menemukan solusi 

bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah yang bersifat terbuka secara mudah 

dan fleksibel, namun dapat diterima kebenarannya. Lebih lanjut Munafiah, 

Rochmad dan Dwijanto (2019) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah, mengintegrasikan 

pengetahuan yang dimiliki dengan ide pokok dalam matematika dan bagaimana 

menerapkan idenya untuk mendapatkan gagasan baru.  

 

Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat penting dimiliki oleh setiap siswa, 

karena dalam pembelajaran matematika pasti siswa akan menghadapi masalah yang 

mungkin tidak dapat diselesaikan dengan cara sama seperti sebelumnya. Siswa 
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yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tidak hanya berpikir secara prosedural 

karena mereka memiliki beragam ide kreatif untuk menyelesaikan masalah yang 

ada. Sesuai dengan pendapat Munarsih dkk. (2019) bahwa individu yang kreatif 

akan mudah mencari informasi baru dan mengaitkannya dengan informasi yang 

telah dimiliki, kemudian diolah untuk mengembangkan ide-ide baru serta memilih 

strategi penyelesaian yang tepat untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 

Selain itu, individu yang kreatif selalu berusaha untuk memberi makna pada proses 

belajarnya, selalu berkeinginan untuk maju, tidak pernah merasa takut pada 

kesalahan dan menganggap kegagalan untuk mendorongnya pada prestasi yang 

memuaskan (Sari, 2014). 

 

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu sensitivity (kepekaan), fluency (kelancaran), fleksibility 

(kelenturan), originality (keaslian), dan elaboration (Al-Oweidi, 2013).  

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Noer (2011) mengungkapkan bahwa: 

Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis antara lain: 1) Kepekaan, 

yaitu mendeteksi (mengenali dan memahami) serta menanggapi suatu 

pernyataan, situasi dan masalah, 2) Kelancaran, yaitu mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban atau penyelesaian suatu masalah, 3) Keluwesan, yaitu 

menghasilkan gagasan, jawaban atau pernyataan yang bervariasi, 4) 

Keterperincian, yaitu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk, 5) Keaslian, yaitu memberikan gagasan yang baru dalam 

menyelesaikan masalah atau memberikan jawaban lain dari yang sudah biasa.  

 

Menurut Krulik dan Rudnick, indikator kemampuan berpikir kreatif tersebut dapat 

dipicu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan seperti: bagaimana jika, apa 

yang salah, apa yang akan kamu lakukan (Saragih, 2008). Berdasarkan uraian 

tersebut, kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan menemukan 
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solusi bervariasi terhadap suatu masalah menggunakan indikator kepekaan 

(sensitivity), kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keterperincian 

(elaboration), dan keaslian (originality). Penjelasan masing-masing indikator 

kemampuan berpikir kreatif tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No. Indikator Keterangan 

1. Kepekaan (Sensitivity) Mampu mendeteksi (mengenali dan memahami) 

serta menanggapi suatu pernyataan, situasi dan 

masalah 

2. Kelancaran (Fluency) Mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban 

atau penyelesaian suatu masalah 

3. Keluwesan 

(Flexibility) 

Mampu menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan berbagai strategi  

4. Keaslian (Originality) Mampu membuat solusi masalah yang berbeda 

dari yang lain, jawaban unik atau tidak biasa 

5. Keterperincian 

(Elaboration) 

Mampu mengembangkan atau menguraikan 

penyelesaian jawaban secara terperinci 

 

Kemampuan berpikir kreatif tidak bisa muncul dengan sendirinya, melainkan butuh 

suatu latihan. Dalam hal ini, guru harus bisa melatih dan mengasah kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan pembelajaran yang memunculkan permasalahan-

permasalahan yang prosedur penyelesaiannya memerlukan perencanaan, tidak 

sekedar menggunakan rumus dan teori. Seperti yang diungkapkan oleh La Moma 

(2015) bahwa pengajuan masalah yang menuntut siswa dalam pemecahan masalah 

sering digunakan dalam penilaian kreativitas matematis. Selain itu, kemampuan 

berpikir kreatif dapat dilatih melalui belajar memecahkan masalah-masalah 

matematika menggunakan lebih dari satu cara (Prastiti, Tresnaningsih dan Mairing, 

2018). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

diperlukan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

memecahkan masalah melalui berbagai strategi penyelesaian. 
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2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

 

Model pembelajaran sangat menentukan aktivitas dan proses pembelajaran yang 

akan berlangsung sehingga harus dipertimbangkan dengan baik agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Menurut Malawi dan Kadarwati (2017) model 

pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. Sementara menurut Rahmadhani (2019) 

model pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses belajar mengajar dari awal 

hingga akhir, yang melibatkan bagaimana aktivitas guru, siswa, dan bahan ajar yang 

digunakan. Dengan demikian, model pembelajaran adalah prosedur sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran yang melibatkan guru, siswa, dan bahan ajar yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Creative Problem Solving atau disingkat dengan CPS, merupakan suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan serta pengaturan solusi secara kreatif 

(Supardi dan Putri, 2010; Amalia, 2013; Malisa, Bakti dan Iriani (2018). Sementara 

itu, Lestari dan Yudhanegara (2017) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

CPS berasal dari tiga kata yaitu creative (suatu proses berpikir dalam 

mengemukakan banyak ide untuk mengkreasikan solusi, serta mempunyai nilai 

yang relevan), problem (proses belajar di situasi permasalahan yang menantang), 

dan solving (menemukan solusi dari permasalahan tersebut). Dengan demikian, 



14 

 

model pembelajaran CPS adalah model pembelajaran yang memberikan stimulus 

atau rangsangan berupa masalah yang harus dipecahkan bersama sehingga siswa 

lebih tertantang dan termotivasi serta melibatkan dirinya untuk berperan aktif 

menyelesaikan masalah secara kreatif. 

 

Model pembelajaran CPS memiliki beberapa karakteristik. Menurut Sari, Nofrianto 

dan Amri (2017) hal yang menarik untuk model pembelajaran ini adalah siswa 

diberikan pada situasi permasalahan, lalu siswa dimotivasi agar dapat memberikan 

sumbang saran (brainstorming) terhadap masalah tersebut secara berkelompok dan 

membuat konsensus tentang sasaran yang ingin dicapai. Pemecahan masalah tidak 

hanya dilakukan dengan menghafal tanpa melalui proses berpikir, tetapi 

keterampilan dalam memecahkan masalah diharapkan menggunakan proses 

berpikir yang luas dan kreatif (Huda, 2013). Ratner juga menyatakan bahwa kunci 

dalam penerapan CPS diantaranya adalah mengidentifikasi masalah, menyambut 

ide baru, mengeksplorasi alternatif, memikirkan dimensi, memahami dengan jelas, 

brainstorming grup, meninjau tujuan, mengosongkan pikiran agar pikiran kembali 

jernih, menggunakan alat atau media untuk merealisasikan ide-ide dari 

permasalahan, dan pengambilan tindakan (Khomariyah dan Manoy, 2014).  

 

Shoimin (2014) mengungkapkan bahwa: 

Langkah-langkah pembelajaran CPS antara lain: 1) Klarifikasi masalah, 

meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang masalah yang diajukan 

agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa yang 

diharapkan, 2) Pengungkapan pendapat, yaitu siswa dibebaskan untuk 

mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian 

masalah, 3) Evaluasi dan pemilihan, yaitu setiap kelompok mendiskusikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah, 4) Implementasi, yaitu siswa menentukan strategi 

mana yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah.  
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Huda (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran CPS memiliki enam kriteria 

yang dijadikan sebagai sintak / landasan utama yang sering disingkat dengan 

OFPISA, yaitu objective finding, fact finding, problem finding, idea finding, 

solution finding dan acceptence finding seperti yang dijelaskan pada Tabel 2.2. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan langkah-langkah 

pembelajaran model CPS, yaitu penentuan tujuan diskusi, pencarian fakta, 

penemuan ide, penemuan solusi, dan penerimaan solusi.  

 

Tabel 2.2 Sintak Model Creative Problem Solving  

Tahap Aktivitas Pembelajaran 

Objective Finding 

(Penentuan 

Tujuan) 

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Siswa 

mendiskusikan permasalahan yang diajukan guru dan 

melakukan proses brainstorming sejumlah tujuan yang akan 

dicapai kelompoknya. 

Fact Finding 

(Penemuan Fakta) 

Siswa melakukan proses brainstorming semua fakta yang 

mungkin berkaitan dengan tujuan tersebut. Guru memberi 

waktu kepada siswa untuk berefleksi tentang fakta-fakta apa 

saja yang menurut siswa paling relevan dengan tujuan yang 

telah dirumuskan. 

Problem Finding 

(Penemuan 

Masalah) 

Mendefinisikan kembali permasalahan agar siswa bisa lebih 

dekat dengan masalah sehingga memungkinkan untuk 

menemukan solusi yang lebih jelas. Siswa melakukan proses 

brainstorming beragam cara yang digunakan untuk 

memperjelas masalah. 

Idea Finding 

(Penemuan Ide) 

Siswa melakukan proses brainstroming mengenai ide 

pemecahan masalah. Setiap ide yang muncul harus 

diapresiasi, tidak peduli seberapa relevan ide tersebut akan 

menjadi solusi. Setelah ide terkumpul, siswa menyortir mana 

ide yang potensial dan yang tidak potensial sebagai solusi. 

Solution Finding 

(Penemuan Solusi) 

Ide yang mempunyai potensi terbesar dievaluasi. Salah satu 

caranya dengan melakukan proses brainstorming kriteria-

kriteria yang dapat menentukan seperti apa solusi terbaik. 

Acceptance 

Finding 

(Penerimaan 

Temuan) 

Siswa menerapkan ide potensi terbesar dalam menyelesaikan 

masalah. ide siswa diharapkan sudah bisa digunakan tidak 

hanya untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga dapat 

digunakan untuk situasi yang lain. 

       Diadaptasi dari Huda (2014) 
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Jika model pembelajaran CPS dibandingkan dengan model pembelajaran Problem 

Solving, maka dalam pembelajaran CPS lebih terbuka terhadap pendapat-pendapat 

siswa yang lain. Dalam langkah-langkah pembelajaran CPS, terdapat langkah 

kebebasan berpendapat yang nantinya pendapat-pendapat tersebut akan didaftar 

untuk melihat kemungkinan solusi yang akan diperoleh. Sedangkan pada model 

pembelajaran Problem Solving hanya menekankan pada proses memecahkan 

masalah secara sistematis dan terstruktur (Ciptaningrum, 2017). Sejalan dengan itu, 

Abdurrohman (2019) mengungkapkan bahwa model Problem Solving berupaya 

membahas permasalahan untuk mencari penyelesaian melalui penalaran, sementara 

CPS berupaya menemukan solusi penyelesaian masalah secara kreatif dan 

bervariasi (Khodijah, 2020). 

 

Model pembelajaran CPS mempunyai beberapa keunggulan. Menurut Aris (2014) 

beberapa keunggulan model CPS yaitu melatih siswa untuk mendesain suatu 

penemuan, siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis, siswa 

dapat mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, dan siswa dapat menafsirkan 

dan mengevaluasi hasil pengamatan. Selanjutnya Sari, Noer dan Asmiati (2020) 

menyatakan bahwa model CPS dapat dikatakan pembelajaran yang tercakup dalam 

pembelajaran konstruktivisme dimana siswa dapat terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menyelesaikan suatu permasalahan dan menyimpulkan 

dengan cara yang terbaik.  

 

Selain memiliki keunggulan, CPS juga masih memiliki kelemahan. Windari (2017) 

mengungkapkan beberapa kelemahan dari model CPS, yaitu adanya perbedaan 

tingkat pemahaman dan kecerdasan siswa dalam menghadapi masalah membuat 
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beberapa siswa pasif dalam pembelajaran, siswa hanya melakukan diskusi yang 

kemungkinan besar didominasi oleh siswa berkemampuan tinggi tanpa melakukan 

presentasi, masalah yang disajikan pada pembelajaran hanya mempunyai satu 

strategi penyelesaian sehingga mempersulit siswa untuk mencari strategi 

penyelesaian yang benar. Oleh karena itu, penerapan model CPS perlu didukung 

oleh pendekatan pembelajaran yang menyajikan permasalahan menantang dan 

bersifat terbuka agar setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengungkapan ide sesuai dengan tingkat pemahaman dan kecerdasannya. 

 

3. Pendekatan Open Ended 

 

Selain model pembelajaran, pendekatan pembelajaran juga merupakan salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar sehingga diperlukan adanya 

pendekatan-pendekatan yang baru dalam pelaksanaannya. Terlebih kita tahu bahwa 

setiap siswa memiliki karakteristik dan pemikiran yang berbeda-beda. Selain itu, 

siswa juga harus tetap terlibat aktif dalam pemecahan masalah sehingga dapat 

memahami ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dalam 

matematika itu sendiri (Nasution dan Halimah, 2016). Oleh karena itu, guru harus 

berupaya agar siswa mendapatkan kesempatan untuk menanggapi suatu masalah 

sesuai dengan tingkat pemahamannya. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

memberikan keleluasaan berpikir siswa secara aktif dan kreatif dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan adalah pendekatan Open Ended. 

 

Pembelajaran menggunakan Pendekatan Open Ended atau disingkat dengan POE 

memiliki karakteristik mendasar yaitu pemberian masalah terbuka, terutama yang 

bersifat kontekstual (Soeyono, 2014).  
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Afgani (2010) mengungkapkan bahwa: 

Terdapat tiga tipe dari masalah terbuka, yaitu: 1) Proses penyelesaiannya 

terbuka, yaitu mempunyai banyak strategi atau cara penyelesaian dengan satu 

jawaban yang benar, 2) Hasil akhirnya terbuka, yaitu mempunyai banyak 

jawaban yang benar, 3) Cara pengembangan lanjutannya terbuka, yaitu ketika 

siswa telah menyelesaikan sesuatu, selanjutnya mereka dapat 

mengembangkan soal baru dengan mengubah syarat atau kondisi pada soal 

yang telah diselesaikan.  

 

Pendekatan Open-Ended merupakan salah satu pendekatan yang membantu siswa 

melakukan pemecahan masalah secara kreatif dan menghargai keragaman berpikir 

dengan menyajikan suatu permasalahan yang memiliki beberapa atau bahkan 

banyak solusi benar dan banyak cara mencapai solusi itu (Rhamayanti & 

Nurdalilah, 2018). Melalui presentasi dan diskusi tentang beberapa penyelesaian 

alternatif, pendekatan ini membuat siswa menyadari adanya metode-metode 

penyelesaian yang beragam (Widiastuti & Putri, 2018). Guru harus memanfaatkan 

keberagaman cara atau prosedur untuk menyelesaikan masalah tersebut sehingga 

dapat memberi pengalaman kepada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru 

berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara berpikir matematika yang telah 

diperoleh sebelumnya (Nasution, 2013). Berdasarkan uraian tersebut, pendekatan 

Open-Ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah terbuka, 

sehingga dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dalam menyelesaikan masalah melalui berbagai cara. 

 

Menurut Shoimin (2014) sintaks POE secara umum antara lain: pembentukan 

kelompok, menyajikan open ended problems, diskusi penyelesaian dari pertanyaan 

yang diberikan, penyampaian gagasan sari tiap kelompok, serta mengkoreksi 
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jawaban dari kelompok lain untuk menemukan jawaban yang lebih tepat dan 

efektif.  

 

Sementara itu, Huda (2013) mengungkapkan bahwa: 

Langkah-langkah dalam menerapkan POE yaitu: 1) Menghadapkan siswa 

pada masalah terbuka dengan menekankan pada bagaimana siswa sampai 

pada sebuah solusi, 2) Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam 

mengkonstruksi pengetahuanya sendiri, 3) Membiarkan siswa mencari solusi 

dan memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian, 4) Meminta siswa 

untuk menyajikan hasil dari temuannya.  

 

Dengan demikian, langkah pembelajaran dengan pendekatan Open Ended yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pembentukan kelompok, pemberian masalah 

open ended, diskusi kelompok, presentasi hasil, dan analisis solusi. 

 

POE memiliki beberapa keunggulan. Menurut Solikhah, Kartana dan Utami (2018) 

kelebihan POE yaitu siswa berpartisipasi lebih aktif dan sering mengekspresikan 

ideanya, siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif, siswa dengan 

kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri. 

POE dilandasi oleh teori belajar konstruktivisme yang lebih mengutamakan proses 

daripada hasil (Mayasari, 2019). Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya 

diminta untuk menentukan jawaban yang benar, tetapi juga harus dapat 

menjelaskan bagaimana cara yang telah ditempuhnya sehingga memperoleh 

jawaban yang benar tersebut. Hal ini tentunya dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa melalui problem 

solving secara berkesinambungan. 
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4. Rancangan Pembelajaran Model Creative Problem Solving dengan 

Pendekatan Open Ended  

 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan Pendekatan Open 

Ended (POE) merupakan pembelajaran yang mengutamakan pada bagaimana siswa 

menyelesaikan suatu masalah secara aktif dan kreatif dengan penyelesaian yang 

beragam (Ciptaningrum, 2017). Permasalahan yang disajikan pada pembelajaran 

ini bukanlah masalah rutin, tapi berupa masalah terbuka yang dikaitkan dengan 

masalah sehari-hari dan memiliki beberapa atau bahkan banyak solusi yang benar, 

serta terdapat banyak cara untuk mencapai solusi itu. Melalui masalah yang bersifat 

terbuka inilah siswa dapat meningkatkan kreativitas, berpikir lebih kritis, terbuka 

dan mampu bekerja sama, berkompeten dalam menyelesaikan masalah, serta 

berkomunikasi secara logis dan argumentatif (Pariasa, dkk., 2015). Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS dengan POE merupakan 

pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah terbuka dan lebih 

menekankan pada bagaimana siswa dapat menyelesaikan masalah secara aktif dan 

kreatif dengan penyelesaian yang beragam. 

 

Dalam pembelajaran model CPS dengan POE, setiap siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengungkapkan ide-ide penyelesaian sesuai dengan taraf 

berpikirnya. Siswa dengan kemampuan rendah sekalipun dapat merespon 

permasalahan dengan cara mereka sendiri sehingga pembelajaran tidak didominasi 

oleh siswa yang berkemampuan tinggi saja. Seperti yang diungkapkan oleh 

Manazila (2020) bahwa dalam proses pembelajaran menggunakan CPS dengan 

POE setiap siswa dituntut untuk mengungkapkan berbagai pendapat, tidak hanya 

terfokus pada langkah-langkah pengerjaan rutin sehingga dapat memfasilitasi 
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kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, siswa juga dibiasakan untuk saling 

bekerjasama dalam situasi belajar kelompok yang heterogen (berdasarkan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang tersebar secara merata pada masing-

masing kelompok), dimana guru tetap bertindak sebagai fasilitator dan mediator. 

Melalui presentasi dan diskusi tentang beberapa penyelesaian alternatif, siswa dapat 

menyadari adanya metode-metode penyelesaian yang beragam. Inilah yang akan 

menarik siswa untuk terlibat aktif dan menggunakan kemampuan berpikirnya 

dalam penemuan konsep serta pemecahan masalah secara kreatif. 

 

Poses pengembangan pembelajaran model CPS dengan POE dilakukan dengan 

menggabungkan sintak model CPS dan POE. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa 

keduanya memiliki karakteristik dan tujuan yang sama yaitu menumbuh 

kembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Selain itu, pada model CPS terdapat kelemahan seperti: perbedaan pemahaman dan 

tingkat kecerdasan siswa yang membuat proses diskusi lebih didominasi siswa 

berkemampuan tinggi saja, tidak memberikan kesempatan untuk melakukan 

presentasi, dan masalah yang digunakan hanya memiliki satu strategi penyelesaian 

sehingga siswa kesulitan untuk mencari strategi penyelesaian yang benar. Dengan 

menggabungkan sintak pendekatan Open Ended, diharapkan dapat diminimalisir 

kelemahan yang ada pada model CPS, begitu juga sebaliknya. Rancangan sintak 

pengembangan model CPS dengan POE dalam penelitian ini antara lain: pemberian 

masalah Open Ended, penentuan tujuan diskusi, pencarian fakta, penemuan ide, 

penemuan solusi, presentasi hasil, serta analisis dan penerimaan solusi. Penjelasan 

dari masing-masing sintak pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.3.  
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Tabel 2.3 Rancangan Sintak Pengembangan Model Creative Problem Solving 

dengan Pendekatan Open Ended Terkait Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

 

Model Creative Problem Solving (CPS) 

1. Penentuan Tujuan 

2. Pencarian Fakta 

3. Penemuan Ide 

4. Penemuan Solusi 

5. Penerapan Solusi 

Pendekatan Open Ended 

1. Pembentukan Kelompok 

2. Pemberian Masalah Open Ended 

3. Diskusi Kelompok 

4. Presentasi Hasil 

5. Analisis Solusi 

   

  

Model Creative Problem Solving dengan Pendekatan Open Ended 

  

No. Langkah Pembelajaran Aktivitas Siswa 

 

 

 
1 

 

 

Pemberian Masalah Open 

Ended 

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4 – 5 orang secara heterogen (diketuai oleh satu 

siswa yang nantinya akan menghimpun pendapat- 

pendapat dari anggotanya). 

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait 

permasalahan open ended pada LKPD agar mampu 

memahami tentang penyelesaian seperti apa yang 
diharapkan. 

 
2 

 
Penentuan Tujuan Diskusi 

Siswa dengan kelompoknya menetapkan tujuan atau 

sasaran yang ingin dicapai selama berdiskusi tentang 

solusi penyelesaian masalah. 

 
3 

 
Pencarian Fakta 

Setiap kelompok merefleksi fakta-fakta dari berbagai 

sumber yang relevan dengan tujuan yang telah 

dirumuskan. 

 

 
4 

 

 
Penemuan Ide 

Setiap siswa dalam masing-masing kelompok 

menyampaikan ide –ide penyelesaian berdasarkan 

pemikiran sendiri terkait masalah yang diberikan, serta 

dapat memberikan penjelasan tentang strategi 

penyelesaian masalah yang dipilih. 

 

 
5 

 

 
Penemuan Solusi 

Pendapat atau ide dari setiap siswa dikumpulkan oleh 

masing-masing ketua kelompok. Ide yang mempunyai 

potensi terbesar dievaluasi, salah satu caranya dengan 

melakukan proses brainstorming kriteria-kriteria yang 

dapat menentukan seperti apa solusi terbaik. Siswa 

menuliskan hasil jawabannya pada LKPD. 

 
 

6 

 
 

Presentasi Hasil 

Salah satu kelompok akan ditunjuk untuk melakukan 

presentasi di depan kelas, sementara kelompok lain 

menanggapi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

macam-macam strategi penyelesaian yang digunakan 
dan jawaban-jawaban yang diperoleh. 

 

 

7 

 

 

Analisis dan Penerapan Solusi 

Siswa menganalisis berbagai strategi penyelesaian dan 

jawaban yang diperoleh, serta menerapkan ide potensi 

terbesar dalam menyelesaikan masalah. Ide siswa 

diharapkan sudah bisa digunakan tidak hanya untuk 

menyelesaikan masalah dalam lingkup yang sempit, 

tetapi juga dapat digunakan untuk situasi yang lain. 



23 

 

5. Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan untuk penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arifah dan Asikin (2018) 

tentang “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dalam Setting Pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan Pendekatan Open Ended (Sebuah Kajian 

Teoritik)” diperoleh kesimpulan bahwa CPS dengan pendekatan open ended dapat 

membantu kemampuan berpikir kreatif matematis. Pada tahap objective finding 

dengan open ended problem dan tahap fact finding berkaitan dengan aspek 

kelancaran (fluency) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Pada tahap 

problem finding dengan eksplorasi dan tahap idea finding berkaitan dengan aspek 

fleksibilitas (flexibility) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Pada tahap 

solution finding berkaitan dengan aspek originalitas (originality) dan aspek 

elaborasi (elaboration) dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Pada tahap 

acceptance finding ini berkaitan dengan aspek elaborasi (elaboration) dalam 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 

Penelitian yang relevan selanjutnya berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) dengan Pendekatan Open Ended Terhadap 

Kemampuan Berpikir dan Sikap Kreatif Siswa” oleh Manazila (2020). Penelitian 

ini menggunakan metode quasi experimental dengan desain non-equivalent control 

group design. Hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS 

dengan pendekatan Open Ended lebih efektif daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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Selanjutnya penelitian yang relevan berjudul “Efektivitas Penerapan Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Menggunakan Pendekatan Open 

Ended Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Pogalan” 

oleh Ciptaningrum (2017). Merupakam penelitian eksperimen yang menggunakan 

desain eksperimen semu. Langkah-langkah model pembelajaran CPS yang 

digunakan dalam penelitian adalah klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, 

evaluasi dan pemilihan, serta implementasi. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data diperoleh kesimpulan bahwa Model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) menggunakan pendekatan Open-Ended lebih efektif dari 

pembelajaran konvensional untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMPN 1 Pogalan. 

 

Penelitian relevan yang terakhir berjudul “Pengembangan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Berpendekatan Open Ended” oleh Kuswanto (2016). Metode dalam artikel ini 

adalah mengkaji literatur berupa buku dan jurnal yang berhubungan dengan 

pembelajaran berbasis masalah pada umumnya dan model Cretaive Problem 

Solving (CPS) pada khususnya, serta pendekatan open-ended problem yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Dari hasil kajian teori 

yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa: (1) model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa; (2) pembelajaran berbasis masalah (problem) open-ended dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa; (3) secara teoritis, dengan 

melihat karakter dan sintaks, model CPS dapat digabungkan dengan pendekatan 

open-ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  
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B. Kerangka Pikir 

 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan aspek kognitif yang perlu dimiliki sebagai 

bekal dalam menghadapi persaingan dan juga tantangan di era globalisasi seperti 

saat ini. Ketika dihadapkan pada suatu masalah, seseorang yang kreatif akan 

mampu menentukan berbagai alternatif solusi untuk memecahkan masalah tersebut. 

Oleh karena itu, penting bagi siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif terutama 

dalam pembelajaran matematika karena siswa akan sering dihadapkan pada 

masalah/soal yang tidak dapat diselesaikan dengan cara sama seperti sebelumnya. 

Berikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan yang telah 

dimiliki dalam memecahkan masalah secara kreatif sehingga mereka memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

 

Model pembelajaran merupakan prosedur sistematis yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 

melibatkan guru, siswa, dan bahan ajar yang digunakan. Hingga saat ini telah 

banyak inovasi model pembelajaran yang diterapkan disetiap jenjang pendidikan. 

Namun, tidak dapat disimpulkan manakah model pembelajaran yang paling bagus 

untuk diterapkan, karena setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kelemahan masing-masing. Guru harus mampu memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 

Model pembelajaran yang akan diterapkan harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran, karakteristik dan kebutuhan siswa. Pemilihan dan 

penerapan model pembelajaran yang tepat dapat memfasilitasi kemampuan berpikir 

siswa, salah satunya kemampuan berpikir kreatif.  



26 

 

Creative Problem Solving (CPS) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

lebih menekankan pada kreativitas sebagai kemampuan dasar siswa dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Siswa dimotivasi agar dapat memberikan 

sumbang saran (brainstorming) terhadap masalah tersebut secara berkelompok dan 

membuat konsensus tentang sasaran yang ingin dicapai. Namun, perbedaan tingkat 

pemahaman dan kecerdasan siswa dalam menghadapi masalah membuat beberapa 

siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran CPS hanya 

mempunyai satu strategi penyelesaian masalah sehingga mempersulit siswa untuk 

mencari strategi penyelesaian yang benar. Dengan begitu, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan dalam penerapan model 

pembelajaran CPS.  

 

Pembelajaran dengan pendekatan Open Ended dimulai dengan memberikan 

masalah terbuka kepada siswa sehingga lebih memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyelesaikan masalah menggunakan berbagai strategi. Mereka 

diminta untuk mengembangkan metode, cara berbeda dalam upaya memperolah 

jawaban yang benar, dimana guru tetap menjadi fasilitator dan berusaha menyajikan 

materi atau topik diskusi yang dapat memicu siswa untuk menggunakan 

kemampuan berpikirnya. Dengan begitu, siswa dapat memperoleh pengalaman 

dalam menemukan hal baru dengan cara mengkombinasikan semua pengetahuan, 

keterampilan, dan cara berpikir matematis yang telah dimiliki dari pembelajaran 

sebelumnya. 

 

Model pembelajaran Creative Problem Solving dan pendekatan Open Ended 

memiliki karakteristik dan tujuan yang sama, yaitu membiasakan siswa untuk 
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berpikir kreatif dalam memecahkan masalah. Pembelajaran tidak hanya terfokus 

pada hasil tapi juga proses bagaimana siswa bisa sampai pada solusi itu. Hal ini 

membuat siswa mampu mengkonstruksi pengetahuannya dengan memanfaatkan 

pengalaman yang mereka miliki. Sesuai dengan teori belajar bermakna oleh 

ausubel, ketika siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan informasi yang 

diberikan tidak dalam bentuk jadi, maka dapat memungkinkan siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Pengetahuan yang diperoleh secara 

bermakna cenderung lebih kuat dan lebih tahan lama dalam memori manusia. 

 

Pengembangan model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended 

merupakan inovasi pembelajaran yang memiliki keterkaitan dengan indikator 

kemampuan berpikir kreatif. Melalui penggabungan sintak kedua pembelajaran 

tersebut, diharapkan dapat meminimalisir masing-masing kelemahan dari model 

maupun pendekatan pembelajaran itu sendiri. Langkah-langkah pembelajaran 

model CPS dengan pendekatan Open Ended antara lain: pemberian masalah open 

ended, pencarian fakta, penemuan ide, penemuan solusi masalah, presentasi hasil, 

serta analisis dan penerimaan solusi. Masing-masing langkah pembelajaran tersebut 

memiliki keterkaitan terhadap indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

yang meliputi kepekaan (sensitivity), kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keterperincian (elaboration), dan keaslian (originality). 

 

Pemberian masalah open ended melatih siswa untuk menyelesaikan masalah 

melalui berbagai strategi. Dengan memberikan masalah terbuka pada awal 

pembelajaran, terutama jika masalah tersebut adalah masalah kontekstual, akan 

memicu siswa menggunakan pengalaman dan ilmu yang telah dipelajari untuk 
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menyelesaikan soal tersebut. Adanya beberapa jawaban yang mungkin direspon 

siswa, akan membantu siswa dan guru dalam mengasah kemampuan 

membandingkan, mencari persamaan atau perbedaan, menganalisis, dan membuat 

kesimpulan dari pengalaman yang baru mereka peroleh melalui kegiatan diskusi 

dan presentasi.  

 

Kegiatan diskusi terdiri dari beberapa kelompok heterogen berdasarkan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang tersebar secara merata pada masing-

masing kelompok. Ini sesuai dengan penjabaran Piaget terhadap implikasi teori 

kognitif dalam pendidikan, salah satunya memaklumi adanya perbedaan individual 

dalam kemajuan perkembangan kemampuannya, sehingga siswa dianjurkan untuk 

saling berinteraksi. Kegiatan diskusi juga dilakukan secara terarah dan lebih 

terstruktur sesuai langkah pembelajaran CPS dengan pendekatan Open Ended, yaitu 

pencarian fakta, penemuan ide hingga penemuan solusi masalah. Dalam kegiatan 

diskusi, setiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengungkapkan ide-ide penyelesaian yang unik dan berbeda sesuai dengan taraf 

berpikirnya. Dengan begitu, pembelajaran tidak hanya didominasi oleh siswa 

berkemampuan tinggi saja bahkan siswa dengan kemampuan rendah sekalipun 

masih bisa merespon permasalahan berdasarkan pemikirannya sendiri.  

 

Setelah selesai mendiskusikan pemecahan masalah, salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi sementara kelompok lain memberikan tanggapan, 

pertanyaan atau alternatif penyelesaian lainnya. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui keberagaman berpikir dari masing-masing kelompok dan selanjutnya 

dianalisis kembali untuk memperoleh kesimpulan. Sesuai dengan teori 
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konstruktivis sosial bahwa pengetahuan dibangun dan dikonstrusi secara bersama. 

Keterlibatan orang lain membuka kesempatan bagi siswa untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki pemahaman mereka, yakni saat mereka bertemu dengan pemikiran 

orang lain dan saat mereka berpartisipasi dalam pencarian pemahaman bersama. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, model Creative Problem Solving dengan pendekatan 

Open Ended lebih memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan memecahkan masalah terbuka melalui 

berbagai strategi sehingga siswa tidak hanya terfokus pada langkah-langkah 

pengerjaan rutin. Keberagaman berpikir siswa tidak menjadi masalah karena dalam 

proses pembelajaran semua siswa dianggap unik dan memiliki tingkat pemahaman 

berbeda-beda yang harus difasilitasi semuanya. Hal ini akan memicu semangat 

belajar dan rasa ingin tahu siswa sehingga kemampuan berpikir siswa dapat 

ditingkatkan. Dengan kata lain, pengembangan model pembelajaran Creative 

Problem Solving dengan pendekatan Open Ended diduga valid dan praktis terkait 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

 

C. Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka perlu dideskripsikan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan menemukan solusi 

bervariasi terhadap suatu masalah menggunakan indikator kepekaan 

(sensitivity), kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keterperincian 

(elaboration), dan keaslian (originality). 
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2. Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah model pembelajaran 

yang memberikan stimulus atau rangsangan berupa masalah yang harus 

dipecahkan bersama sehingga siswa lebih tertantang dan termotivasi serta 

melibatkan dirinya untuk berperan aktif menyelesaikan masalah secara kreatif. 

3. Pendekatan Open Ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan 

masalah terbuka, sehingga dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam menyelesaikan masalah 

melalui berbagai cara. 

4. Model pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan Open 

Ended merupakan pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah 

terbuka dan lebih menekankan pada bagaimana siswa dapat menyelesaikan 

masalah secara aktif dan kreatif dengan penyelesaian yang beragam. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah pengembangan model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan pendekatan Open Ended terkait kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa memenuhi kriteria valid dan praktis. 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini mencakup jenis penelitian, prosedur penelitian, serta tempat, 

waktu, dan subjek penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, serta 

menguji kevalidan dan kepraktisan produk tesebut. Seperti yang diungkapkan oleh 

Borg dan Gall (2003) bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian yang 

berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang 

digunakan dalam pendidikan. Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini 

adalah model pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan Open 

Ended terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

 

2. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengacu pada prosedur 

R&D dari Borg dan Gall (2003), yang memuat 10 langkah pelaksanaan strategi 

penelitian dan pengembangan, yaitu: 

a. Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data). 



32 

 

b. Planning (perencanaan). 

c. Develop preliminary form of product (pengembangan desain/draf produk awal). 

d. Preliminary field testing (uji coba lapangan awal) 

e. Main product revision (revisi hasil uji coba lapangan awal). 

f. Main field testing (uji coba lapangan). 

g. Operasional product revision (revisi produk hasil uji coba lapangan). 

h. Operasional field testing (uji pelaksanaan lapangan). 

i. Final product revision (penyempurnaan produk akhir). 

j. Dissemination and implentation (diseminasi dan implementasi). 

 

Akan tetapi penelitian ini bersifat terbatas, artinya tahapan R&D hanya dilakukan 

hingga tahap Main product revision (revisi hasil uji coba lapangan awal). 

Pembatasan tahapan R&D ini dilakukan karena mengingat situasi dan kondisi 

pembelajaran pada masa pandemi seperti saat ini. Pembelajaran dilakukan secara 

online dengan waktu yang lebih singkat dibandingkan pembelajaran tatap muka 

sebelumnya. Hal ini akan membuat peneliti sulit mengkondisikan siswa saat 

pembelajaran berlangsung sehingga penerapan produk pengembangan tidak dapat 

dilakukan secara maksimal. Selain itu, keterbatasan media, waktu, tenaga, dan 

biaya juga membuat peneliti sulit untuk menyelesaikan penelitian pengembangan 

ini. Penjelasan mengenai langkah penelitian dan pengembangan tersebut yaitu: 

 

a. Penelitian dan pengumpulan data (Research and information collecting)  

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi masalah 

pembelajaran yang dihadapi guru dan siswa. Langkah awal dalam tahap ini yaitu 

melakukan wawancara dan observasi, baik kepada siswa maupun guru matematika. 
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Wawancara dilakukan dengan Bapak Asmuri Riduan, M.Pd. terkait hasil observasi 

pembelajaran daring/online dan kondisi kemampuan berpikir kreatif siswa terutama 

di kelas X. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh lebih akurat dan memperjelas 

beberapa hal mengenai kebutuhan siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 

mempermudah dalam menentukan model pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasinya. 

 

Langkah selanjutnya dalam tahap ini yaitu mengumpulkan buku teks kurikulum 

2013 yang digunakan guru saat mengajar, kemudian mengkaji buku-buku dan 

penelitian yang relevan sebagai acuan penyusunan LKPD dalam pembelajaran 

model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended yang akan 

dikembangkan. Analisis juga dilakukan terhadap kompetensi inti dan kompetensi 

dasar matematika, silabus matematika wajib kelas X, serta indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis sebagai bahan pertimbangan penyusunan materi dan 

evaluasi. 

 

b. Perencanaan (Planning) 

Setelah melakukan studi pendahuluan, kemudian dilanjutkan dengan perencanaan 

penelitian. Rencana penelitian meliputi rumusan tujuan yang hendak dicapai pada 

penelitian, desain atau langkah-langkah penelitian, dan kemungkinan pengujian 

dalam lingkup terbatas. Pada tahap ini, dilakukan perencanaan sintaks 

pengembangan model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended 

yang disesuaikan dengan permasalahan dan kebutuhan siswa. Perencanaan yang 

dilakukan juga meliputi penyusunan silabus, RPP, dan soal tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. Tahap selanjutnya 
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yaitu menentukan validator ahli (pengembangan pembelajaran, materi dan media), 

validator guru matematika dan menentukan siswa untuk uji coba lapangan awal. 

 

c. Pengembangan desain produk awal (Develop preliminary form of product) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan perencanaan penelitian yang telah 

disusun, peneliti kemudian membuat desain perangkat pembelajaran berupa draft 

untuk model pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan Open 

Ended, silabus, RPP, dan LKPD sesuai dengan model yang dikembangkan, serta 

soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Model dan perangkat 

pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti kemudian divalidasi oleh dua orang 

dosen sebagai ahli pengembangan pembelajaran, ahli materi dan ahli media yang 

berkompeten dibidangnya melalui lembar validasi model pembelajaran, silabus, 

RPP, LKPD dan instrumen tes kemampuan berpikir kreatif. Perangkat 

pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli kemudian direvisi sesuai dengan saran 

dan masukan dari para ahli.  

 

Validasi ahli pengembangan model dilakukan untuk mengetahui teori pendukung 

dan struktur pengembangan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

pendekatan Open Ended. Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui 

kebenaran isi dan format silabus, RPP, LKPD, dan soal kemampuan berpikir kreatif 

pada model pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan Open 

Ended. Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan kegrafikan dan 

bahasa pada LKPD model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open 

Ended terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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d. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary field testing) 

Setelah pengembangan produk awal selesai, maka tahap berikutnya adalah uji coba 

produk awal. Instrumen tes kemampuan berpikir kreatif yang telah direvisi pada 

tahap sebelumnya kemudian diujicobakan kepada siswa yang telah menempuh 

materi Trigonometri, yaitu kelas XI MIA 1 yang berjumlah 36 siswa. Selanjutnya 

LKPD diuji cobakan pada enam siswa kelas X MIA 3 berdasarkan rekomendasi 

dari guru matematika, serta dipilih dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Hal ini dilakukan agar LKPD nantinya bisa digunakan oleh seluruh siswa 

baik dari kemampuan tinggi, sedang maupun rendah. 

 

Langkah selanjutnya memberikan angket respon siswa terhadap pembelajaran 

model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended berisi uji 

kemenarikan, kejelasan model dan materi serta daya guna, serta angket respon 

siswa terhadap LKPD berisi uji keterbacaan berupa tampilan, penyajian materi dan 

manfaat. Selain itu, diberikan juga angket tanggapan kepada dua guru matematika 

terhadap pengembangan model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open 

Ended, silabus, RPP, LKPD, dan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 

e. Revisi hasil uji coba lapangan (Main product revision) 

Revisi hasil uji coba lapangan awal dilakukan setelah pelaksanaan uji coba 

lapangan awal dengan mengacu pada hasil analisis angket yang diberikan kepada 

enam siswa kelas X MIA 3, serta dua guru mata pelajaran matematika sehingga 

produk dapat digunakan sebagai referensi bagi guru atau peneliti lain yang ingin 

menerapkan model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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3. Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bandarlampung pada semester genap 

tahun pelajaran 2020/2021. Peneliti melaksanakan penelitian di SMA Negeri 9 

Bandarlampung karena hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif di sekolah tersebut masih perlu ditingkatkan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA di SMA Negeri 9 Bandarlampung 

yang terdiri dari tujuh kelas yaitu X MIA 1 – X MIA 7. Pengambilan subjek pada 

penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini pertimbangan yang diambil karena kelas tersebut diajar oleh 

salah satu dari dua guru yang akan mengisi angket tanggapan guru. Subjek dalam 

penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap berikut. 

 

a. Subjek Studi Pendahuluan 

Pada studi pendahuluan dilakukan beberapa langkah sebagai analisis kebutuhan 

melalui wawancara dan observasi pembelajaran. Subjek pada saat wawancara 

adalah salah satu guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 9 

Bandarlampung, yaitu Bapak Asmuri Riduan, M.Pd. Subjek pada saat observasi 

adalah siswa kelas X MIA 2. 

 

b. Subjek Validasi Model Pembelajaran 

Subjek validasi pengembangan model pembelajaran dalam penelitian ini adalah 

dua orang dosen sebagai validator ahli desain pembelajaran, ahli materi, dan ahli media. 

Validator dalam penelitian ini adalah dosen matematika Universitas Islam Negeri 

Lampung yaitu Bapak Bambang Sri Anggoro, M.Pd. dan dosen FMIPA Universitas 
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Lampung yaitu Ibu Dr. Asmiati, M.Si. yang masing-masing memvalidasi buku model 

Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended, silabus, RPP, LKPD, dan 

instrumen tes kemampuan berpikir kreatif. 

 

c. Subjek Uji Coba Lapangan Awal 

Subjek uji coba tes kemampuan berpikir kreatif pada tahap ini adalah siswa kelas 

XI MIA 1 yang berjumlah 36 siswa untuk menguji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran soal. Subjek uji coba lapangan awal untuk model 

pembelajaran yaitu dua guru matematika diantaranya Ibu Dra. Nelva Nora, dan 

Bapak Drs. Bambang Suprapto. Subjek uji coba lapangan awal untuk penerapan 

model pembelajaran dan LKPD pada penelitian ini yaitu enam siswa kelas X MIA 

3 yang diampu oleh Bapak Drs. Bambang Suprapto, dan belum menempuh materi 

Trigonometri. Pemilihan keenam siswa tersebut berdasarkan pada kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang tinggi, sedang, dan rendah yang diketahui dari hasil 

wawancara dengan guru dan nilai ujian semester sebelumnya, serta 

mempertimbangkan izin dan kesediaan siswa untuk datang ke sekolah dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan mengingat situasi pandemi Covid-19. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Observasi 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan pada tahap studi pendahuluan yaitu 

mengobservasi proses pembelajaran di kelas X MIA 2 yang berlangsung secara 

daring/online untuk menemukan permasalahan pembelajaran yang terjadi di 

sekolah tempat penelitian. 
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2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur yaitu dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara yaitu 

Bapak Asmuri Riduan, M.Pd. Daftar pertanyaan dalam wawancara disesuaikan 

dengan pertanyaan tentang masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika 

di sekolah tempat penelitian. 

 

3. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 

dia ketahui (Arikunto, 2011). Pada penelitian ini ada 3 macam angket yang 

digunakan yaitu angket validator ahli, angket respon siswa dan angket tanggapan 

guru matematika. 

 

4. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis bentuk uraian pada 

materi Trigonometri. Tes tersebut berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis yang diujicobakan secara online dengan bantuan google form 

kepada siswa kelas XI MIA 1 yang sudah pernah menempuh materi Trigonometri. 

Tujuannya adalah untuk memastikan apakah tes yang disusun sudah memenuhi 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda yang baik sehingga tes dapat 

digunakan lebih lanjut. 
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C. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen, yaitu 

nontes dan tes. Penjelasan instrumen-instrumen tersebut sebagai berikut: 

 

1. Instrumen Nontes 

Instrumen nontes ini terdiri dari beberapa bentuk yang disesuaikan dengan langkah-

langkah dalam penelitian pengembangan. Terdapat dua jenis instrumen nontes yang 

digunakan yaitu pedoman wawancara dan angket. Pedoman wawancara digunakan 

saat studi pendahuluan, untuk melakukan wawancara dengan guru saat observasi 

mengenai kondisi awal siswa dan pembelajaran matematika di sekolah. Instrumen 

yang kedua yaitu angket berupa skala Likert yang disesuaikan dengan tahapan 

penelitian. Skala Likert terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu Sangat Baik (SB), 

Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang (K), serta dilengkapi dengan komentar dan 

saran. Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para 

ahli (validator), guru matematika, dan siswa terhadap model Creative Problem 

Solving dengan pendekatan Open Ended, silabus, RPP, LKPD, serta soal tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Instrumen ini akan menjadi pedoman dalam 

merevisi dan menyempurnakan model dan perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Beberapa jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut. 

a. Angket Uji Validasi Pengembangan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan Pendekatan Open Ended 

 

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi model pembelajaran Creative 

Problem Solving dengan Pendekatan Open Ended. Adapun indikator instrumen 

validasi model pembelajaran terdapat pada Tabel 3.1.  
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Tabel 3.1 Indikator Instrumen Validasi Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving dengan Pendekatan Open Ended  

 

Indikator Butir Angket 

Teori pendukung 1, 2 

Struktur model Creative Problem Solving 

dengan pendekatan Open Ended 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 

 

b. Angket Uji Validasi Materi 

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Instrumen ini meliputi kesesuaian indikator dengan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup aspek kelayakan isi/materi, 

aspek kelayakan penyajian, dan penilaian pembelajaran. Adapun instrumen untuk 

validasi materi yaitu: 

 

1) Validasi Instrumen Silabus 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan silabus dalam pelaksanaan 

pembelajaran model Creative Problem Solving dengan Pendekatan Open Ended. 

Adapun indikator instrumen untuk validasi silabus terdapat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Indikator Instrumen Validasi Silabus oleh Ahli Materi 

Indikator  Butir Angket 

Isi yang Disajikan  1, 2, 3, 4, 5 

Bahasa  6, 7 

Waktu  8, 9, 10 

 

2) Validasi Instrumen RPP 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan RPP dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika model Creative Problem Solving dengan Pendekatan 

Open Ended. Indikator instrumen untuk validasi RPP terdapat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Indikator Instrumen Validasi RPP oleh Ahli Materi 

Indikator  Butir Angket 

Perumusan Tujuan Pembelajaran  1, 2, 3, 4 

Isi yang Disajikan  5, 6, 7 

Bahasa  8, 9, 10 

Waktu  11, 12 

 

3) Validasi Instrumen LKPD 

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi LKPD yang dikembangkan,  

meliputi kesesuaian indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada materi Trigonometri yang ada pada LKPD dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan Pendekatan Open Ended. 

Indikator instrumen terdapat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Indikator Instrumen Validasi LKPD oleh Ahli Materi  

Kriteria Indikator Butir Angket 

Aspek Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan KD 1, 2, 3 

Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 

Mendorong Keingintahuan 9 

Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Teknik Penyajian 10, 11 

Kelengkapan Penyajian 12, 13, 14 

Penyajian Pembelajaran 15, 16 

Koherensi dan keruntutan alur 17, 18 

Aspek Penilaian Creative 

Problem Solving dengan 

pendekatan Open Ended 

Karakteristik Creative Problem 

Solving dengan pendekatan 

Open Ended 

19, 20, 21 

 

4) Validasi Instrumen Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur validitas isi dari soal kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa pada materi Trigonometri. Adapun indikator  

instrumen untuk validasi soal terdapat pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Indikator Validasi Soal Kemampuan Berpikir Kreatif oleh Ahli 

Materi 

 

Indikator  Butir Angket 

Kesesuaian teknik penilaian  1, 2 

Kelengkapan instrumen  3 

Kesesuaian isi  4, 5 

Konstruksi soal  6, 7, 8, 9 

Bahasa  10, 11, 12 

 

c. Angket Uji Validasi Media 

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi perangkat Lembar Kerja Siswa 

yang dikembangkan oleh ahli media. Adapun indikator instrumen terdapat pada 

Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Indikator Instrumen Validasi LKPD oleh Ahli Media 

Kriteria Indikator Butir Angket 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Desain isi LKPD 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 10, 11, 12 

Komunikatif 13, 14 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 15, 16 

Penggunaan istilah, simbol, 

maupun lambing 

17, 18 

 

d. Angket Tanggapan Guru Matematika 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan guru matematika mengenai 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Adapun instrumen untuk angket 

tanggapan guru matematika yaitu: 

1) Angket Tanggapan Guru Matematika terhadap pengembangan pembelajaraan 

model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended 

 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan guru matematika 

mengenai kepraktisan penggunaan model Creative Problem Solving dengan 
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pendekatan Open Ended pada materi Trigonometri. Adapun indikator instrumen 

terdapat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Indikator Instrumen Tanggapan Guru terhadap Model 

Indikator Butir Angket 

Kejelasan petunjuk penggunaan RPP 1, 2, 3, 4 

Ketercapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran 5, 6, 7, 8 

Respon siswa 9, 10, 11 

Tingkat kesulitan dalam mengimplementasikan 12, 13, 14, 15, 16 

 

 

2) Angket Tanggapan Guru Matematika terhadap Silabus 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan guru matematika 

mengenai kepraktisan silabus model Creative Problem Solving dengan 

pendekatan Open  Ended pada materi Trigonometri. Adapun indikator instrumen 

terdapat pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Indikator Instrumen Tanggapan Guru terhadap Silabus 

No Indikator Butir Soal 

1 Kesesuaian format silabus dengan BSNP (Badan Standar 

Nasional Pendidikan) 

1 

2 Kesesuaian KI dan KD yang dipadukan 2 

3 Kesesuaian indikator dengan KD 3 

4 Ketercakupan aspek kreatif, kerja keras, dan rasa ingin 

tahu. 

4 

5 Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator 5 

6 Ketercukupan alokasi waktu dengan KI 6 

7 Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator. 7 

8 Kesesuaian sumber belajar dengan indikator 8 

 

3) Angket Tanggapan Guru Matematika terhadap RPP 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan guru matematika 

mengenai kepraktisan RPP model Creative Problem Solving dengan pendekatan 

Open Ended. Adapun indikator instrumen terdapat pada Tabel 3.9. 
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Tabel 3.9 Indikator Instrumen Tanggapan Guru terhadap RPP 

Indikator  Butir Angket 

Identitas mata pelajaran 1, 2 

Rumusan tujuan/indikator  3, 4, 5, 6 

Materi  7, 8, 9 

Metode pembelajaran  10, 11, 12 

Kegiatan pembelajaran 13, 14, 15 

Pemilihan media/sumber belajar 16, 17, 18 

Penilaian hasil belajar 19, 20, 21, 22 

Kebahasaan 23, 24, 25 

Pengembangan karakter 26, 27 

 

4) Angket Tanggapan Guru Matematika Terhadap LKPD 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKPD model Creative 

Problem Solving dengan pendekatan Open Ended pada materi Trigonometri 

sehingga menjadi dasar untuk merevisi LKPD. Indikator instrumen yang 

digunakan untuk validasi dijelaskan pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Indikator Instrumen Tanggapan Guru terhadap LKPD 

Aspek Indikator Butir Angket 

Teknik penyajian Kesesuaian susunan penyajian LKPD 1, 2 

Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan 

Materi 

15, 17 

Kejelasan teks 16 

Kesesuaian 

Bahasa 

Kesederhanaan Bahasa 18, 19 

Kejelasan struktur kalimat 20 

Kesesuaian materi Kesesuaian materi dengan KD 4, 6, 7, 14, 24 

Keakuratan 

Materi 

Kualitas LKPD terhadap pemahaman 

dan kemampuan siswa 

3, 5, 8, 9, 10, 13 

Kemudahan Kemudahan penggunaan LKPD 11,12, 21,22,23,25 

 

e. Angket Respon Siswa 

Instrumen ini berupa angket yang diberikan kepada siswa sebagai pengguna produk 

pengembangan model Creative Problem Solving dengan Pendekatan Open Ended 

dan LKPD. Adapun angket respon siswa sebagai berikut. 
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1) Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran Model Creative Problem Solving 

dengan Pendekatan Open Ended. 

 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai 

kepraktisan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan Pendekatan 

Open Ended. Indikator instrumen untuk validasi dijelaskan pada Tabel 3.11. 

 

Tabel 3.11 Indikator Instrumen Respon Siswa terhadap Model 

Indikator Butir Angket 

Kemenarikan 1, 2 

Kejelasan model dan materi 3, 4, 5, 6 

Daya guna 7, 8, 9 

 

2) Angket Respon Siswa terhadap LKPD 

Instrumen ini berfungsi untuk mengetahui keterbacaan, ketertarikan, dan 

tanggapan siswa dari LKPD model Creative Problem Solving dengan 

Pendekatan Open Ended. Indikator instrumen yang digunakan untuk validasi 

dijelaskan pada Tabel 3.12. 

 

Tabel 3.12 Indikator Instrumen Respon Siswa terhadap LKPD 

Aspek Indikator Butir Angket 

Aspek 

tampilan 

Kemenarikan tampilan LKPD 1, 2, 3, 4 

Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi 5, 6 

Kejelasan teks 7 

Aspek 

penyajian 

materi 

Kemudahan pemahaman materi 8 

Ketepatan penggunaan lambang dan Symbol 9 

Kelengkapan dan ketepatan sistematika 

Penyajian 

10, 11, 12 

Kesesuaian LKPD dengan materi 13 

Aspek 

manfaat 

Kemudahan belajar 14, 15 

Ketertarikan menggunakan LKPD 16 
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2. Instrumen Tes 

 

Instrumen ini berupa tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Penilaian hasil tes 

dilakukan sesuai dengan pedoman penskoran berpikir kreatif dalam Noer (2010) 

seperti pada Tabel 3.13.  

 

Tabel 3.13 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Indikator  Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor 

Fluency (Kelancaran) Tidak memberi jawaban 0 

Tidak memberikan ide yang diharapkan untuk 

memecahkan masalah. 
1 

Memberi ide yang tidak relavan dengan 

memecahkan masalah 
2 

Memberi ide tapi penyelesaian salah 3 

Memberi ide dan penyelesaian benar 4 

Elaboration (Elaborasi) 

 

Tidak memberi jawaban 0 

Memberi jawaban yang tidak rinci dan salah 1 

Memberi jawaban yang tidak rinci tetapi hasil benar 2 

Memberi jawaban yang rinci tetapi hasil salah 3 

Memberi jawaban yang rinci dan hasil benar 4 

Flexibility (Keluwesan) Tidak menjawab 0 

Memberikan jawaban yang tidak beragam dan salah 1 

Memberi jawaban yang tidak beragam tetapi benar 2 

Memberi jawaban yang beragam tetapi salah 3 

Memberi jawaban yang beragam dan benar 4 

Originality (Keaslian) Tidak menjawab 0 

Tidak memberikan uraian penyelesaian 1 

Memberikan uraian penyelesaian hasil pemikian 

sendiri yang tidak tepat dengan konsep 
2 

Memberikan uraian berdasarkan hasil pemikiran 

sendiri dan terperinci tetapi jawaban salah 
3 

Memberikan uraian berdasarkan hasil pemikiran 

sendiri dan terperinci serta jawaban benar 
4 

Sensitivity (Kepekaan) Tidak menjawab 0 

Tidak menggambarkan kepekaan dalam 

memberikan jawaban dan mengarah pada jawaban 

salah 

1 

Tidak menggambarkan kepekaan dalam 

memberikan jawaban tetapi mengarah pada 

jawaban benar 

2 

Menggambarkan kepekaan dalam memberikan 

jawaban tetapi mengarah pada jawaban salah 
3 

Menggambarkan kepekaan dalam memberikan 

jawaban dan jawaban benar 
4 

Diadaptasi dari Noer (2010) 
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Instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis akan diujicobakan secara 

online dengan bantuan google form di kelas XI MIA 1 yang telah menempuh materi 

Trigonometri. Hal ini bertujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda soal. Uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda soal dijelaskan sebagai berikut. 

 

a. Uji Validitas 

Validitas yang dilakukan terhadap instrumen tes berpikir kreatif matematis 

didasarkan pada validitas empiris. Validitas isi dari tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung 

dalam tes kemampuan berpikir kreatif matematika dengan indikator pembelajaran 

yang telah ditentukan. Tes yang dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan 

sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur. Dengan asumsi bahwa 

guru sejawat yang mengajar matematika mengetahui dengan benar kurikulum 

SMA, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru tersebut. 

 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas empiris ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment (Widoyoko, 2012) sebagai berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
  

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

N : Jumlah siswa 

∑ 𝑋 : Jumlah skor siswa pada setiap butir soal 

∑ 𝑌 : Jumlah total skor siswa 

∑ 𝑋𝑌 : Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal dengan total skor  

   siswa 
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Penafsiran harga korelasi dilakukan dengan membandingkan harga 𝑟𝑥𝑦 dengan 

harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 0,05 dan dk = n – 2). Apabila rxy > rtabel = 0,329 maka butir soal 

dikatakan valid, sementara untuk harga lainnya maka soal tidak valid. Hasil 

validitas instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa disajikan pada 

Tabel 3.14. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.1. 

 

Tabel 3.14 Hasil Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

Nomor Soal 𝒓𝒙𝒚  Keterangan 

1 0,79 Valid 

2 0,94 Valid 

3 0,89 Valid 

4 0,78 Valid 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya 

dalam penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang ajeg 

atau tetap. Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes tipe 

uraian. Menurut Arikunto (2013) untuk mencari koefisien reliabilitas (𝑟11) soal tipe 

uraian menggunakan rumus Alpha. 

𝑟11  = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 )  dengan 𝜎𝑡

2 =
∑ 𝑌2−

(∑ 𝑌)2

𝑛

𝑛
  dan 𝜎𝑖

2 =
∑ 𝑋𝑖

2−
(∑ 𝑋𝑖)

2

𝑛

𝑛
 

Keterangan:  

𝑟 =  koefisien reliabilitas yang dicari 

𝑛 =  banyaknya butir soal  

∑ 𝜎𝑖
2 =  jumlah varians skor tiap soal 

𝜎𝑡
2 =  varians skor total 

Y  =  Jumlah skor yang diperoleh siswa untuk setiap butir soal 

𝑋𝑖  =  Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir ke-i 
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Arikunto (2013) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik apabila memiliki nilai 

reliabilitas ≥ 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes 

kemampuan berpikir kreatif diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,87. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen yang diujicobakan memiliki reliabilitas yang 

tinggi sehingga instrumen tes dapat digunakan. Hasil perhitungan reliabilitas 

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.2. 

 

c. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu 

sukar, dan tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono (2011), untuk menghitung tingkat 

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

 

𝑇𝐾 = 
𝐽𝑡

𝐼𝑡
  

Keterangan: 

TK  : Tingkat kesukaran butir soal 

𝐽𝑡    : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

𝐼𝑡   : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011) seperti pada Tabel 3.15. 

 

Tabel 3.15 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria yang Digunakan 

0,00 ≤ TK ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,16 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 0,85 Mudah 

0,86 ≤ TK ≤ 1,00 Sangat Mudah 
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Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan tingkat 

kesukaran sedang dan sukar. Hasil tingkat kesukaran butir soal disajikan pada Tabel 

3.16 dan secara lebih lanjut terdapat pada Lampiran C.3.  

 

Tabel 3.16 Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

Nomor Soal Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,43 Sedang 

2 0,56 Sedang 

3 0,26 Sukar 

4 0,51 Sedang 

 

 

d. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda dari sebuah soal menunjukkan kemampuan butir soal tersebut dalam 

membedakan tingkat kemampuan siswa. Daya beda butir dapat diketahui dengan 

melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar 

kecilnya daya beda. Langkah pertama untuk menghitung koefisien daya pembeda 

adalah mengurutkan nilai siswa dari yang tertinggi hingga yang terendah. 

Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 

27% siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok bawah). Menurut Sudijono 

(2011) untuk menghitung indeks daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐷𝑃 = 
𝐽𝐴−𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan:    

DP  : Indeks daya pembeda butir soal 

𝐽𝐴  : Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴  : Skor maksimum butir soal yang diolah  
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda menurut 

Sudijono (2011) dapat dilihat pada Tabel 3.17. 

 

Tabel 3.17 Kriteria Daya Pembeda 

Daya pembeda (DP) Kriteria yang Digunakan 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi baik, 

sangat baik, dan cukup. Hasil daya beda butir soal disajikan pada Tabel 3.18. 

 

Tabel 3.18 Hasil Daya Pembeda Butir Soal 

Nomor Soal Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,43 Baik 

2 0,71 Sangat Baik 

3 0,38 Cukup 

4 0,50 Baik 

 

 

Dengan melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang diperoleh, maka 

instrumen tes yang sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria daya pembeda soal 

sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan daya pembeda butir soal 

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.4. 

D. Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis, kemudian digunakan untuk 

merevisi model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended yang 

dikembangkan, sehingga akan menghasilkan model yang layak sesuai dengan 
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kriteria yang ditentukan yaitu valid dan praktis. Teknik analisis data pada penelitian 

ini dijelaskan berdasarkan jenis instrumen yang digunakan dalam setiap tahapan 

penelitian pengembangan.  

 

1. Analisis Data Pendahuluan 

Data studi pendahuluan berupa hasil observasi dan wawancara dianalisis secara 

deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya pengembangan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended. 

Observasi dilakukan pada kelas X MIA 2 SMA Negeri 9 Bandarlampung. 

Wawancara dilakukan pada guru mata pelajaran matematika yang mengajar kelas 

X. Hasil review berbagai buku teks serta KI dan KD matematika SMA Kelas X juga 

dianalisis secara deskriptif sebagai acuan untuk menyusun perangkat pembelajaran. 

 

2. Analisis Kevalidan Model dan Perangkat Pembelajaran 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu untuk 

mengevaluasi/mengukur apa yang seharusnya dievaluasi (Sugiyono, 2013). Oleh 

karena itu untuk menentukan validitas suatu alat evaluasi hendaknya dilihat dari 

berbagai aspek diantaranya validitas muka dan validitas isi. Validitas muka dalam 

penelitian ini dilakukan dengan melihat apakah kalimat atau kata-kata dari 

instrumen yang digunakan sudah tepat dan layak digunakan sehingga tidak 

menimbulkan tafsiran lain termasuk kejelasan gambar. Validitas isi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan melihat isi instrumen dengan materi pelajaran yang 

diajarkan serta melihat kesesuaian indikator dengan kemampuan yang diamati. 

 

Data yang diperoleh saat validasi model pembelajaran, dan perangkat pembelajaran 

hasil pengembangan adalah hasil penilaian validator ahli pengembangan model, 
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ahli materi, dan ahli media. Analisis yang digunakan berupa deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator 

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk melakukan perbaikan. Data 

kuantitatif berupa skor penilaian validator yang dideskripsikan secara kuantitatif 

menggunakan skala likert dengan 4 skala (4 = sangat setuju, 3 = setuju, 2 = tidak 

setuju, 1 = sangat tidak setuju). Data kuantitatif yang telah diperoleh kemudian 

dikonversi menjadi data kualitatif berdasarkan kriteria penilaian Widoyoko (2016) 

seperti pada Tabel 3.19 berikut. 

 

Tabel 3.19 Konversi Skor ke dalam Nilai Skala Likert 

Rentang Kriteria 

�̅� > 𝑋�̅� + 1,80 𝑆𝑏𝑖  Sangat Baik 

𝑋�̅� + 0,60 𝑆𝑏𝑖 < �̅� ≤ 𝑋�̅� + 1,80 𝑆𝑏𝑖  Baik 

𝑋�̅� − 0,60 𝑆𝑏𝑖 < �̅� ≤ 𝑋�̅� + 0,60 𝑆𝑏𝑖  Cukup 

𝑋�̅� − 1,80 𝑆𝑏𝑖 < �̅� ≤ 𝑋�̅� − 0,60 𝑆𝑏𝑖  Kurang 

�̅� ≤ 𝑋�̅� − 1,80 𝑆𝑏𝑖  Sangat Kurang 

       Diadaptasi dari Widoyoko (2016) 

Keterangan: 

�̅� = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎  

𝑆𝑏𝑖 =
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙)  

𝑋�̅� =
1

2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙)  

 

Berdasarkan rumus konversi pada Tabel 3.19 diperoleh kriteria tingkat kevalidan 

sebagai dasar pengambilan keputusan untuk merevisi produk yang dikembangkan. 

 

Tabel 3.20 Kriteria Tingkat Kevalidan 

Rentang Kriteria 

�̅� > 3,40  Sangat Valid 

2,80 < �̅� ≤ 3,40  Valid 

2,20 < �̅� ≤ 2,80  Cukup Valid 

1,60 < �̅� ≤ 2,20  Kurang Valid 

�̅� ≤ 1,60  Tidak Valid 
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Selanjutnya data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik Uji Q-Cochran 

dengan bantuan software SPSS. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil 

pertimbangan dari para validator tersebut sama atau tidak. Hipotesis yang diuji 

adalah: 

H0 :  Para validator memberikan pertimbangan yang seragam atau sama. 

H1 :  Para validator memberikan pertimbangan yang tidak seragam atau berbeda. 

 

Dengan kriteria keputusan yang digunakan, jika nilai asymp.sig > α (α = 0,05) maka 

H0 diterima, pada kondisi lain H0 ditolak. 

 

3. Analisis Kepraktisan Model dan Perangkat Pembelajaran 

Untuk memperkuat data hasil penilaian kevalidan atau kelayakan produk yang 

dikembangkan oleh validator, dilakukan juga penilaian model pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran terhadap guru dan siswa untuk mengetahui kepraktisan 

produk yang dikembangkan. Analisis yang digunakan berupa deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Data kualititatif berupa komentar dan saran dari guru dan siswa yang 

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk melakukan perbaikan. Data 

kuantitatif berupa skor penilaian skala tanggapan guru dan respon siswa yang 

dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala (4 = 

sangat setuju, 3 = setuju, 2 = tidak setuju, 1 = sangat tidak setuju). Data kuantitatif 

yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi data kualitatif berdasarkan 

kriteria penilaian Widoyoko (2016) seperti pada Tabel 3.19. Sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk merevisi produk yang dikembangkan, diperoleh 

kriteria kepraktisan seperti pada Tabel 3.21. 
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Tabel 3.21 Kriteria Tingkat Kepraktisan  

Rentang Kriteria 

�̅� > 3,40  Sangat Praktis 

2,80 < �̅� ≤ 3,40  Praktis 

2,20 < �̅� ≤ 2,80  Cukup Praktis 

1,60 < �̅� ≤ 2,20  Kurang Praktis 

�̅� ≤ 1,60  Tidak Praktis 

 

 

Selanjutnya untuk mendapatkan kesimpulan apakah hasil pertimbangan para 

responden tersebut sama atau tidak, dianalisis menggunakan statistik Uji Q-

Cochran dengan bantuan software SPSS. Hipotesis yang diuji adalah: 

H0 :  Para guru/siswa memberikan pertimbangan yang seragam atau sama. 

H1 :  Para guru/siswa memberikan pertimbangan yang tidak seragam atau berbeda. 

Dengan kriteria keputusan yang digunakan, jika nilai asymp.sig > α (α = 0,05) maka 

H0 diterima, sementara pada kondisi lainnya H0 ditolak. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah sintaks atau tahapan 

model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended terkait 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang didukung oleh perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, LKPD, dan tes kemampuan berpikir kreatif. 

Pengembangan model dilakukan dengan menggabungkan sintak model 

Creative Problem Solving dan pendekatan Open Ended sehingga diperoleh 

enam langkah pembelajaran yaitu pemberian masalah open ended, pencarian 

fakta, penemuan ide, penemuan solusi masalah, presentasi hasil, serta analisis 

dan penerimaan solusi. 

2. Model Creative Problem Solving dengan pendekatan Open Ended pada materi 

Trigonometri telah memenuhi kriteria valid/layak digunakan dan memenuhi 

kriteria praktis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

V 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, dikemukakan saran-saran yaitu: 

1. Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada uji validitas dan kepraktisan, 

sehingga guru yang ingin mengimplementasikan model Creative Problem 

Solving dengan pendekatan Open Ended sebaiknya melakukan penelitian 

lanjutan dan uji efektivitas model terlebih dahulu agar lebih meyakinkan bahwa 

model tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada materi Trigonometri kelas X. 

2. Bagi pembaca atau peneliti lain juga disarankan untuk mengembangkan 

penelitian lanjutan mengenai model Creative Problem Solving dan pendekatan 

Open Ended pada ruang lingkup materi yang berbeda dan pada tingkat satuan 

pendidikan yang berbeda, serta pada aspek kemampuan berpikir matematis 

lainnya. 
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